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Cakupan imunisasi dasar lengkap di Indonesia masih rendah dan belum merata di setiap provinsi. Data
SDKI1 2012 dan 2017 melaporkan cakupan imunisasi dasar lengkap mencapai 37% dan 59%. Jawa Timur,
Bali dan NTB merupakan provinsi dengan cakupan imunisasi selalu di atas cakupan nasional sedangkan
Aceh, Sumatera Barat dan Riau selalu di bawah cakupan nasional. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan faktor yang mempengaruhi imunisasi dasar lengkap pada anak usia 12-59 bulan di wilayah
imunisasi dasar konsisten tinggi (Jawa Timur, Bali dan NTB) dan wilayah imunisasi dasar konsisten rendah
(Aceh, Sumatera Barat dan Riau) menggunakan data SDKI1 2012 dan 2017. Variabel dependen yaitu
imunisasi dasar lengkap sedangkan variabel independen yaitu usiaibu, pendidikan ibu, indeks kekayaan,
kunjungan antenatal care dan tempat persalinan. Uji regresi logistik multivariabel digunakan untuk
mengidentifikasi faktor yang paling mempengaruhi imunisasi dasar lengkap. Cakupan imunisasi dasar
lengkap di wilayah imunisasi dasar konsisten tinggi dan rendah tahun 2012 mencapai 43,8% dan 29,8%
sedangkan tahun 2017 mencapal 51,4% dan 21,8%. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa indeks
kekayaan menjadi faktor yang paling mempengaruhi imunisasi dasar lengkap tahun 2012 di wilayah
imunisasi dasar konsisten tinggi (OR=2,89) dan wilayah imunisasi dasar konsisten rendah (OR=2,64).
Faktor yang paling mempengaruhi imunisasi dasar lengkap tahun 2017 di wilayah imunisasi dasar konsisten
tinggi yaitu tempat persalinan (OR=2,3) sedangkan di wilayah imunisasi dasar konsisten rendah yaitu
kunjungan antenatal care (OR=2,09). Program antenatal care dan perencanaan persalinan perlu diperkuat
untuk mendukung program imunisasi dengan menargetkan ibu dari indeks kekayaan terbawah.

...... Complete basic immunization coverage in Indonesiais still low and not equally distributed in each
province. The IDHS 2012 and 2017 data reports basic complete immunization around 37% and 59%. East
Java, Bali and West Nusa Tenggara are province with immunization coverage above national coverage,
while Aceh, West Sumatera and Riau are bellow national coverage. This study aims to compare the factors
that influence complete basic immunization among children aged 12-59 monthsin consistently high (East
Java, Bali and West Nusa Tenggara) and low (Aceh, West Sumatera and Riau) basic immunization areas
uses 2012 and 2017 IDHS data. The dependent variable is complete basic immunization while the
independent variables are maternal age, maternal education, wealth index, antenatal care visits and place of
delivery. Multivariable logistic regression test was used to identify factors that most influence complete
basic immunization. The results showed that the wealth index was the factor that most influenced complete
basic immunization in 2012 in consistently high (OR=2,89) and low (OR=2,64) basic immunization areas.
The factors that most influenced compl ete basic immunization in 2017 in consistently high basic
immunization areas was the place of delivery (OR=2,3) whilein consistently low basic immunization areas
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was antenatal care visits (OR=2,09). Antenatal care and birth planning programs need to be strengthened to
support immunization programs by targeting mothers from the lowest wealth index.



